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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital, pendidikan karakter dan
kesejahteraan peserta didik melalui inovasi pembelajaran pada program kampus mengajar
di SDN 006/IV Jambi. Pendekatan penelitian yang relevan untuk mendalami implementasi
Kampus Mengajar dan konsep merdeka belajar dapat melibatkan kombinasi metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa
program Kampus Mengajar di SDN 006/IV Jambi berhasil meningkatkan literasi digital,
pendidikan karakter, dan kesejahteraan siswa melalui penerapan inovasi pembelajaran.
Melalui serangkaian kegiatan ini, Kampus Mengajar berhasil menciptakan dampak positif
dalam pengembangan pendidikan dan karakter siswa di SDN 006/IV Jambi. Secara
keseluruhan, program Kampus Mengajar telah berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif, relevan, dan mendukung perkembangan holistik siswa. Peningkatan
yang signifikan dalam literasi digital, pendidikan karakter, dan kesejahteraan siswa
mengindikasikan bahwa inovasi pembelajaran yang diterapkan tidak hanya efektif dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan masa depan dengan bekal keterampilan dan nilai-nilai yang kuat.
Temuan ini mendukung pentingnya integrasi teknologi, pendidikan karakter, dan program
kesejahteraan, serta menunjukkan potensi besar dari program Kampus Mengajar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Kata kunci: Kampus Mengajar, Literasi Digital, Pendidikan Karakter

ABSTRACT

This research aims to improve digital literacy, character education and student welfare
through learning innovations in the teaching campus program at SDN 006/IV Jambi. A
relevant research approach to explore the implementation of the Teaching Campus and the
concept of independent learning can involve a combination of qualitative and quantitative
research methods. The results of the research show that the Teaching Campus program at
SDN 006/1V Jambi has succeeded in improving digital literacy, character education, and
student welfare through the application of learning innovations. Through this series of
activities, the Teaching Campus has succeeded in creating a positive impact on the
development of education and character of students at SDN 006/IV Jambi. Overall, the
Teaching Campus program has succeeded in creating a learning environment that is more
interactive, relevant, and supportive of students’ holistic development. Significant
improvements in digital literacy, character education, and student well-being indicate that the
learning innovations applied are not only effective in meeting today's educational needs, but
also prepare students to face future challenges with strong skills and values. These findings
support the importance of integrating technology, character education, and welfare
programs, and show the great potential of the Teaching Campus program in improving the
guality of education in elementary schools.
Keywords: Teaching Campus, Digital Literacy, Character Education
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PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah
lanskap pendidikan secara signifikan,
menuntut berbagai inovasi dalam
metode pengajaran dan pembelajaran.
Salah satu aspek krusial yang harus
diperhatikan dalam menghadapi era ini
adalah literasi digital. Literasi digital
tidak hanya tentang kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga
mencakup pemahaman kritis terhadap
informasi yang tersedia di dunia maya
(Bahri, 2021). Di lingkungan sekolah
dasar, literasi digital menjadi fondasi
penting yang harus dibangun sejak
dini  untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan
(Halim, 2022). SDN 006/IV Jambi,
sebagai bagian dari program Kampus
Mengajar, memandang peningkatan
literasi digital sebagai prioritas utama
dalam kurikulum mereka.

Selain literasi digital, pendidikan
karakter juga memainkan peran
penting dalam membentuk generasi
muda yang berintegritas, disiplin, dan
bertanggung jawab (Khoirroni et al.,
2023). Pendidikan karakter di sekolah
dasar membantu dalam pembentukan
kepribadian siswa sejak usia dini,
memastikan mereka memiliki dasar
moral yang kuat (Saharani et al.,
2024). Di tengah perkembangan
teknologi yang pesat, pendidikan
karakter menjadi semakin penting
untuk memastikan bahwa siswa tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi
juga memiliki nilai-nilai moral yang
baik.

Kesejahteraan siswa adalah
aspek lain yang tidak kalah pentingnya
(Saragih, 2024). Kesejahteraan ini
mencakup kesejahteraan fisik, mental,
dan emosional yang saling terkait dan
berdampak langsung pada
kemampuan siswa dalam belajar dan
berkembang (Islamiati, 2023). Siswa

yang sejahtera secara fisik dan mental
cenderung lebih fokus dan termotivasi
dalam belajar, yang pada akhirnya
akan meningkatkan prestasi akademik
mereka. Di  SDN 006/IV Jambi,
program Kampus Mengajar berfokus
untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung  kesejahteraan  siswa
secara holistik.

Inovasi pembelajaran menjadi
strategi utama untuk mencapai
peningkatan literasi digital, pendidikan
karakter, dan kesejahteraan siswa
(Enyanto, Akbar, & Rachman, 2024).
Inovasi ini mencakup berbagai metode
dan teknik pengajaran yang lebih
interaktif, kreatif, dan sesuai dengan
perkembangan teknologi (Istigomah,
Lisdawati, & Adiyono, 2023). Program
Kampus Mengajar di SDN 006/1V
Jambi bertujuan untuk
mengimplementasikan berbagai
inovasi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan
menjawab kebutuhan siswa secara
efektif.

Program  Merdeka  Belajar
Kampus Merdeka, yang digagas oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Nadiem Makariem, memiliki beragam
inisiatif, salah satunya adalah Hak
Belajar Tiga Semester di Luar
Program Studi (Muzakkar, Fitriani, &
Taufig, 2022). Inisiatif ini bertujuan
meningkatkan mutu pembelajaran dan
lulusan pendidikan tinggi, seiring
dengan berbagai regulasi seperti
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 04 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi.

Landasan  hukum  Kampus
Merdeka melibatkan sejumlah
peraturan, termasuk Peraturan
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Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
KKNI dan Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi terkait prioritas
penggunaan dana desa. Program
Kampus Mengajar, sebagai bagian
dari Kampus Merdeka, melibatkan
mahasiswa dari  berbagai latar
belakang pendidikan (Yanuarsari et
al., 2022). Tujuannya  adalah
membantu proses belajar mengajar di
sekolah, terutama pada jenjang SD di
wilayah 3T  (Terluar, Terdepan,
Tertinggal) (Bali, Bunga, & Kale,
2022). Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka, terutama melalui
Program Kampus Mengajar di SDN
006 Kota Jambi, memberikan sejumlah
manfaat yang signifikan.
Pertama-tama, program ini
memberikan manfaat langsung dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan
menciptakan lulusan pendidikan tinggi
yang berkualitas (Irawan et al., 2022).
Dengan berfokus pada aspek literasi,
numerasi, adaptasi teknologi, dan
administrasi  sekolah, program ini
membantu  meningkatkan  standar
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) di
wilayah 3T (Vivi & Kusmiarti, 2022).
Selanjutnya, mahasiswa yang terlibat
dalam program ini mendapatkan

manfaat langsung berupa
pengembangan diri di luar konteks
perkuliahan. Mereka dapat

mengaplikasikan ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh
selama kuliah dalam situasi dunia
nyata, meningkatkan pemahaman dan
kesiapan mereka untuk menghadapi
tantangan masa depan.

Sebagai contonh, Kampus
Mengajar dilaksanakan di SDN 006
Kota Jambi, yang masuk dalam kriteria
wilayah 3T. Selama tiga bulan,
mahasiswa terlibat dalam program
kerja. yang melibatkan identifikasi,

perumusan, dan pemecahan
permasalahan di SD  tersebut.
Harapannya, mahasiswa dapat

menerapkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh selama
kuliah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar, terutama
dalam literasi, numerasi, adaptasi
teknologi, dan administrasi sekolah
(Fuadi, 2022). Program kerja disusun
bersama dengan sekolah, memastikan
bahwa program yang dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan spesifik
yang diinginkan  oleh  sekolah,
menciptakan sinergi positif dalam
pengembangan pendidikan di tingkat
dasar.

Di SDN 006/IV Jambi, program
ini  difokuskan pada peningkatan
literasi digital, pendidikan karakter, dan
kesejahteraan siswa melalui berbagai
inovasi pembelajaran yang telah
dirancang secara spesifik.

Masalah yang mendasari
urgensi pelaksanaan program ini di
SDN 006/IV  Jambi termasuk
kesenjangan dalam  keterampilan
digital, krisis nilai-nilai moral, dan
tantangan kesejahteraan siswa.
Banyak siswa di sekolah ini belum
memiliki keterampilan digital yang
memadai, yang menghambat mereka
dalam memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam proses belajar. Selain
itu, terjadi peningkatan perilaku negatif
yang menunjukkan adanya krisis
dalam pendidikan karakter. Tantangan
dalam kesejahteraan fisik dan mental
siswa juga mempengaruhi
kemampuan mereka dalam belajar.

Untuk  menjawab  masalah
tersebut, program Kampus Mengajar
di SDN 006/IV Jambi merancang
berbagai kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan literasi digital,
menanamkan pendidikan karakter, dan
mendukung  kesejahteraan  siswa.
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Kegiatan-kegiatan ini dirancang agar
dapat diterapkan dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif sehingga
siswa tidak hanya belajar tetapi juga
menikmati proses belajar. Inovasi
pembelajaran ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang
signifikan pada perkembangan siswa.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Gagasan "Kampus Mengajar"
menunjukkan implementasi dari
pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman di dunia nyata (Jufriadi et
al., 2022). Secara teoritis, konsep ini
dapat dikaji dengan merujuk pada teori
konstruktivisme, yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman
langsung dan interaksi aktif dengan
lingkungan.

Pendekatan ini dapat pula
dikaitkan dengan teori pembelajaran
service-learning, di mana mahasiswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan
akademis, tetapi juga
mengaplikasikannya untuk
memberikan kontribusi positif pada
masyarakat. Prinsip-prinsip konsep ini
terlihat dalam pelaksanaan Kampus
Mengajar, di mana mahasiswa terlibat
dalam identifikasi, perumusan, dan
pemecahan masalah nyata di SDN
006 Kota Jambi.

Selain itu, pendekatan ini
mencerminkan filosofi "belajar
sepanjang hayat" (lifelong learning), di
mana mahasiswa tidak hanya belajar
di lingkungan kampus tetapi juga
terlibat dalam pembelajaran yang
berkelanjutan di lapangan. Dengan

demikian, kajian teori dapat
memperdalam pemahaman tentang
bagaimana Kampus Mengajar

menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menyeluruh dan
relevan bagi mahasiswa dalam
menghadapi tantangan dunia nyata.

. Kontruktivisme

Konstruktivisme  adalah  teori
pembelajaran yang mendorong
pandangan bahwa individu tidak
hanya menerima pengetahuan
secara pasif, tetapi secara aktif
terlibat dalam membangun
pemahaman mereka  sendiri
(Suryana, Aprina, & Harto, 2022).
Dalam kerangka konstruktivisme,
pembelajaran dipandang sebagai
suatu proses di mana individu
secara  aktif mengkonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Pentingnya aktivitas
mental dan pemahaman subjektif
menjadi pusat perhatian, dengan
keyakinan bahwa setiap individu
dapat memiliki interpretasi unik
terhadap informasi yang mereka
terima (Ardiansyah, 2023). Lebih
dari sekadar mentransfer fakta,
konstruktivisme mendorong
pembelajaran yang kontekstual,
mengaitkan materi dengan situasi
nyata untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
dan relevan bagi pembelajar.

. Service Learning

Service learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan pengalaman
pelayanan masyarakat dengan
tujuan pendidikan (Alamin et al.,
20222). Dalam service learning,
mahasiswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan
akademis, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam kegiatan
pelayanan masyarakat yang dapat
memberikan kontribusi positif pada
komunitas. Pendekatan ini
menekankan keterlibatan langsung
dalam situasi nyata,
memungkinkan mahasiswa
mengaplikasikan teori dan
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keterampilan yang mereka pelajari
di kelas ke dalam konteks
kehidupan nyata. Selain manfaat
pendidikan, service learning juga
bertujuan untuk memupuk sikap
kewarganegaraan yang aktif dan
tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, service learning
memberikan pengalaman holistik
yang tidak hanya memperkaya
pengetahuan akademis
mahasiswa, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
praktis dan rasa tanggung jawab
sosial.

2.1 Hakikat Literasi Digital

Literasi  digital  merupakan
kemampuan untuk menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi
guna menemukan, mengevaluasi,
menciptakan, dan mengomunikasikan
informasi dalam berbagai bentuk
(Prabowo, Andayani, & Hanafi, 2023)
Literasi digital adalah kemampuan
untuk memahami dan menggunakan
informasi dalam berbagai format dari
berbagai sumber yang hadir melalui
komputer. Dalam konteks pendidikan,
literasi digital mencakup keterampilan
teknis dalam penggunaan perangkat
lunak dan perangkat keras, serta
keterampilan berpikir  kritis  untuk
mengevaluasi informasi yang
ditemukan di internet (Muis, Murni, &
Al Haqqi, 2023). Literasi digital juga

melibatkan ~ pemahaman  tentang
keamanan digital, etika dalam
penggunaan teknologi, dan
kemampuan berkolaborasi secara

efektif menggunakan alat digital.
Seiring dengan perkembangan
teknologi, literasi digital menjadi
semakin penting untuk dipelajari sejak
dini, terutama di tingkat sekolah dasar,
agar siswa dapat berkembang menjadi
pengguna teknologi yang cerdas dan

bertanggung jawab.

2.2 Hakikat Pendidikan Karakter

Pendidikan  karakter adalah
usaha yang disengaja untuk
mengembangkan nilai-nilai etika dan
moral pada siswa, sehingga mereka
dapat bertindak sebagai individu yang
bertanggung jawab, jujur, dan peduli
terhadap orang lain (Annisa, Wiliah, &
Rahmawati, 2020). Pendidikan
karakter melibatkan tiga aspek utama,
yaitu mengetahui yang baik (moral
knowing), merasakan yang baik (moral
feeling), dan melakukan yang baik
(moral action). Pendidikan karakter di
sekolah  dasar bertujuan  untuk
membentuk kebiasaan baik dan sifat-
sifat yang diinginkan, seperti disiplin,
kejujuran, kerja keras, dan rasa
hormat. Proses ini mencakup integrasi
nilai-nilai moral ke dalam kurikulum,
pengajaran melalui teladan, serta
pembinaan lingkungan sekolah yang
mendukung pengembangan karakter
positif.

2.3 Hakikat Kesejahteraan Siswa
Kesejahteraan siswa mencakup
kesejahteraan fisik, mental, dan
emosional yang berkontribusi terhadap
keberhasilan akademik dan
kebahagiaan pribadi. Menurut WHO
(2001), kesejahteraan mental adalah
keadaan di mana individu menyadari
potensinya sendiri, dapat mengatasi
tekanan hidup normal, bekerja secara
produktif dan bermanfaat, serta
mampu berkontribusi pada
komunitasnya. Di sekolah dasar,
kesejahteraan siswa dapat dilihat dari
berbagai indikator seperti
kebahagiaan, rasa aman, dukungan
sosial, serta keseimbangan antara
kegiatan akademik dan non-akademik
(Saputri, Istigomah, & Yunita, 2024).
Kesejahteraan siswa yang baik
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membantu mereka untuk belajar
dengan lebih efektif, menunjukkan
prestasi akademik yang lebih tinggi,
dan mengembangkan keterampilan
hidup yang esensial.

2.4 Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran merujuk
pada pengembangan dan penerapan
metode, strategi, dan alat baru untuk
meningkatkan proses pembelajaran
dan hasil belajar siswa. Inovasi dalam

pendidikan dapat mencakup
penggunaan teknologi,
pengembangan kurikulum yang

relevan, dan pengajaran berbasis
proyek yang melibatkan siswa secara
aktif  (Lubis et al., 2023). Inovasi
pembelajaran bertujuan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Dalam
konteks literasi digital, pendidikan
karakter, dan kesejahteraan siswa,
inovasi pembelajaran dapat berupa
penggunaan aplikasi pembelajaran

digital, pengembangan modul
pendidikan karakter, serta program-
program yang mendukung

kesejahteraan mental dan fisik siswa.

2.5 Literasi Digital Melalui Inovasi
pembelajaran

Implementasi literasi  digital
melalui inovasi pembelajaran
melibatkan  penggunaan teknologi
untuk  mengajarkan  keterampilan
digital secara efektif (Farid, 2023).
Literasi digital tidak hanya tentang
kemampuan teknis, tetapi juga
mencakup pemahaman Kkritis tentang
konten digital dan konteks sosialnya.
Di sekolah dasar, inovasi
pembelajaran seperti penggunaan
tablet, aplikasi edukatif, dan platform
e-learning dapat membantu siswa
memahami dan menguasai

keterampilan digital sejak dini. Selain
itu, proyek kolaboratif yang melibatkan

penggunaan teknologi dapat
meningkatkan  keterampilan  digital
sekaligus  mengajarkan  nilai-nilai

seperti kerjasama dan komunikasi.

2.6 Pendidikan Karakter Melalui
Inovasi Pembelajaran

Pendidikan karakter melalui
inovasi pembelajaran dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai
moral ke dalam berbagai mata
pelajaran dan aktivitas sekolah (La
ode Onde et al, 2020). Pendekatan
berbasis program yang komprehensif,
meliputi kurikulum yang mengajarkan
nilai-nilai tertentu, pelatihan guru, serta
keterlibatan orang tua dan komunitas.
Inovasi pembelajaran seperti drama,
permainan peran, dan proyek layanan
masyarakat dapat digunakan untuk
mengajarkan nilai-nilai karakter secara
lebih  menarik dan  kontekstual.
Teknologi juga dapat digunakan untuk
mendukung  pendidikan  karakter,
misalnya melalui video pembelajaran
yang mengilustrasikan dilema moral
atau aplikasi yang mempromosikan
perilaku positif.

2.7 Kesejahteraan Siswa Melalui
Inovasi Pembelajaran

Inovasi pembelajaran  untuk
meningkatkan kesejahteraan siswa
dapat mencakup program-program
yang mendukung kesehatan fisik dan
mental, serta menciptakan lingkungan
sekolah yang positif (Budiyati, 2023).
Program intervensi yang dirancang
untuk meningkatkan kesejahteraan
siswa dapat berdampak positif pada
perilaku sosial dan prestasi akademik.
Inovasi seperti mindfulness, yoga, dan
kegiatan ekstrakurikuler yang
bervariasi dapat membantu siswa
mengelola stres dan meningkatkan
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kesehatan emosional mereka.
Teknologi juga dapat berperan dalam
mendukung  kesejahteraan  siswa,
misalnya melalui aplikasi  yang
membantu  siswa melacak dan
mengelola emosi mereka.

Melalui inovasi pembelajaran
yang terencana dan terstruktur, SDN
006/IV Jambi dalam program Kampus
Mengajar dapat meningkatkan literasi
digital, pendidikan karakter, dan
kesejahteraan siswa secara efektif.
Hal ini tidak hanya meningkatkan
kualitas  pendidikan tetapi juga
membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan masa depan
dengan bekal keterampilan dan nilai-
nilai yang kuat.

2.8 Implementasi Kegiatan
Pelaksanaan program di SD
Negeri 006/IV  jambi merupakan
rancangan program Yyang dibuat
sesuai dengan kebutuhan sekolah
tersebut. Implementasi kegiatan yang
telah diterapkan di SD Negeri 006/IV
Jambi berhasil berjalan dan
memberikan efek berkelanjutan serta
meningkatkan kapasitas produktivitas
kegiatan di SD Negeri 006/IV Jambi.

METODE
Pendekatan penelitian yang
relevan untuk mendalami

implementasi Kampus Mengajar dan
konsep merdeka belajar dapat
melibatkan kombinasi metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Melalui studi kasus, penelitian dapat
fokus pada satu atau beberapa lokasi
yang menerapkan Kampus Mengajar,
memungkinkan penyelidikan
mendalam tentang dampak program
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya  (Assyakurrohim et
al., 2023). Kombinasi metode ini dapat
memberikan pemahaman yang holistik

dan mendalam tentang bagaimana

program ini berkontribusi pada konsep

merdeka belajar sambil meningkatkan

kualitas pendidikan di tingkat dasar.

Teknik analisis data yang

digunakan meliputi analisis kuantitatif

dan kualitatif, dengan tahapan sebagai

berikut:

1. Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data ini
dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Pertama, observasi langsung di
kelas untuk mengamati proses
pembelajaran, interaksi siswa, dan
implementasi inovasi
pembelajaran. Kedua, wawancara
mendalam dengan guru, siswa,
dan mahasiswa peserta program
Kampus Mengajar untuk
mendapatkan ~ wawasan lebih
dalam tentang pengalaman dan
persepsi mereka. Ketiga, analisis
dokumen seperti rencana
pembelajaran, catatan harian guru,
dan laporan kegiatan untuk
memahami lebih lanjut tentang
pelaksanaan program.

2. Analisis Kuantitatif
Penggunaan metode kuantitatif,
seperti survei, dapat membantu
mengumpulkan data statistik yang

mengukur efektivitas dan
perubahan yang terjadi akibat
partisipasi dalam Kampus
Mengajar

3. Analisis Kualitatif
Data dari wawancara dan

observasi akan dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul
terkait dengan literasi digital,
pendidikan karakter, dan
kesejahteraan siswa.
4. Interpretasi Data

Menggabungkan temuan dari
analisis kuantitatif dan kualitatif
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untuk mendapatkan gambaran

yang lebih lengkap tentang
efektivitas program. Menilai
apakah tujuan penelitian
(meningkatkan literasi  digital,
pendidikan karakter, dan

kesejahteraan siswa) telah
tercapai berdasarkan data yang
dikumpulkan dan dianalisis.

5. Pelaporan Hasil
Penyusun laporan yang sistematis
berdasarkan hasil analisis data
untuk mendukung temuan.

Melalui teknik analisis data yang
komprehensif ini, penelitian di SDN
006/1V  Jambi diharapkan dapat
memberikan wawasan yang
mendalam dan akurat tentang
efektivitas inovasi pembelajaran dalam
meningkatkan literasi digital,
pendidikan karakter, dan
kesejahteraan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal penugasan, saya
bersama tim dan dosen pembimbing
lapangan melaksanakan kegiatan
lapor diri yang melibatkan pertemuan
dengan kepala dinas pendidikan Kota
Jambi. Dalam rangka memulai
penugasan, kami membahas konten
dan ketentuan pembuatan laporan
awal. Diskusi ini mencakup tanda
tangan dari dosen pembimbing
lapangan, di mana dosen memberikan
masukan bahwa laporan awal harus
diisi sesuai dengan program yang
telah didiskusikan bersama, mengacu
pada template laporan awal yang telah
disediakan oleh panitia Kampus

Mengajar. Dalam upaya
mempermudah proses, dosen
pembimbing lapangan juga

memberikan tanda tangan digital.
Kegiatan berikutnya melibatkan
sharing session untuk membahas

perkembangan selama 10 minggu

penugasan. Kami membahas
perancangan program yang telah
disepakati bersama dan

membicarakan permintaan guru terkait
pengajaran di kelas 3 menjelang
pergantian guru. Dosen pembimbing

lapangan memberikan arahan,
mengingatkan prinsip Kampus
Mengajar, yakni membantu penguatan
literasi dan numerasi, sambil

memberikan kebebasan kepada kami
untuk memilih apakah ingin mengajar
atau tidak.

Sharing session selanjutnya
membahas program kerja yang telah
berjalan dan kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan. Dosen
pembimbing lapangan memberikan
arahan dan masukan, memberi
sambutan positif terhadap program

yang kami jalankan. Diskusi
dilanjutkan dengan konsultasi
mengenai  program  perpustakaan,

menambah dimensi konstruktif pada
pengalaman kami.

Terakhir, kami melibatkan diri
dalam diskusi tentang waktu
penjemputan dan perpisahan untuk
mahasiswa Kampus Mengajar
angkatan 6 di SDN 006/IV Jambi.
Dosen pembimbing lapangan turut
hadir dalam acara pensi dan market
day pada tanggal 30 November 2023,
memperkuat  keterlibatan  mereka
dalam penarikan atau penjemputan
mahasiswa. Keseluruhan proses ini
mencerminkan kolaborasi yang erat
antara tim, dosen pembimbing
lapangan, dan pihak terkait dalam
mendukung dan  mengoptimalkan
pengalaman belajar dan pelayanan
masyarakat melalui inisiatif Kampus
Mengajar.

Dalam kegiatan Kampus
Mengajar, berbagai kegiatan dilakukan
untuk meningkatkan kualitas
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pendidikan dan membentuk karakter
siswa di SDN 006/IV Jambi. Salah
satu kegiatan yang dilaksanakan
adalah mensosialisasikan penggunaan
laman literacycould untuk
meningkatkan literasi digital siswa.
Metode ini melibatkan membaca buku
secara  nyaring dan memberi
kesempatan siswa untuk membaca
cerita  dengan suara nyaring,
menciptakan antusiasme dan interaksi
aktif dalam pembelajaran. Proses ini
tidak hanya mengasah literasi, tetapi
juga mengajarkan siswa (Latifah &
Rahmawati, 2022).untuk bertanya dan
berpikir kritis tentang isi bacaan.
Selanjutnya, pembiasaan 5S
diimplementasikan sebagai bentuk
pendidikan karakter. Budaya 5S, yang
melibatkan senyum, salam, sapa,
sopan, dan santun, diterapkan setiap
pagi untuk melatih siswa dalam tata
krama dan etika. Keterlibatan tim
Kampus Mengajar dan guru dalam
memberikan contoh langsung di
lapangan sekolah mengajarkan siswa
untuk menerapkan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari.

Administrasi perpustakaan juga
menjadi fokus dengan melibatkan staf
perpustakaan dan tim Kampus
Mengajar. Kegiatan ini mencakup
membersihkan perpustakaan, menata
ulang buku sesuai label, dan
pemasangan label dirak buku secara
sistematis, memberikan  kontribusi
pada pengelolaan perpustakaan yang
efisien (Loar & Setiawati, 2023).

Sosialisasi kesehatan gigi dan
mulut merupakan upaya pencegahan
penyakit dan penumbuhan perilaku
sehat. Mahasiswa Kampus Mengajar
dari bidang kesehatan masyarakat
memberikan  penyuluhan  tentang
penggunaan sikat gigi yang benar,
menciptakan pengalaman yang
menyenangkan dengan mengajak

siswa  bernyanyi. Kegiatan ini
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya
kesehatan gigi dan mulut (Yulianti,
2024).

Pembuatan dan pemasangan
spanduk anti bullying menjadi langkah
proaktif untuk mengurangi tingkat
kekerasan di sekolah (Tizaka &
Ismail, 2023). Spanduk ini tidak hanya
memberikan informasi tentang dampak
perilaku buruk, tetapi juga melibatkan
siswa dalam proses menciptakan
lingkungan yang aman dan
mendukung. Pemasangan spanduk di
lokasi strategis diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif secara
menyeluruh.

Terakhir, festival literasi dan
numerasi menjadi acara besar yang
melibatkan seluruh siswa. Festival ini
tidak hanya meningkatkan
keterampilan literasi dan numerasi,
tetapi juga menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kreatif dan
interaktif. Melalui serangkaian kegiatan
ini, Kampus Mengajar berhasil
menciptakan dampak positif dalam
pengembangan pendidikan dan
karakter siswa di SDN 006/1V Jambi.

Meningkatkan Literasi Digital
Penggunaan aplikasi edukatif,
tablet, dan platform e-learning dalam
pembelajaran  sehari-hari  terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi
digital siswa. Intervensi ini
memberikan pengalaman praktis yang
memperkuat keterampilan teknis dan
kritis mereka (Pahrijal, Priyana, &
Sukini, 2023). Berdasarkan hasil
implementasi yang dilakukan di
sekolah ditemukan bahwa siswa
menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam beradaptasi dengan
teknologi, yang sangat penting di era
digital saat ini. Program ini membantu
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mengurangi kesenjangan digital yang
sebelumnya ada di antara siswa.

Meningkatkan Pendidikan Karakter
Melalui observasi dan penilaian
guru yang dilaporkan bahwa terjadi
peningkatan signifikan dalam perilaku
positif siswa, seperti disiplin, kejujuran,
dan kerjasama. Guru juga mencatat
perubahan positif dalam interaksi
siswa, baik di dalam maupun di luar
kelas. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik tentang nilai-nilai moral dan

etika. Mereka mampu
mengaplikasikan nilai-nilai ini dalam
situasi sehari-hari, seperti

menunjukkan  rasa hormat dan
tanggung jawab.

Integrasi nilai-nilai moral dalam
berbagai mata pelajaran melalui
drama, permainan peran, dan proyek
layanan masyarakat terbukti efektif
dalam menanamkan pendidikan
karakter (Parma, Singgih, & Amin,
2023). Siswa tidak hanya belajar
melalui teori tetapi juga melalui praktik
nyata. Selain itu, lingkungan sekolah
yang kondusif dan program
pembinaan karakter yang terstruktur
membantu siswa dalam
menginternalisasi  nilai-nilai  moral
(Jannah, 2020). Program ini berhasil
menciptakan suasana yang
mendukung pembentukan karakter
positif.

Meningkatkan Kesejahteraan Siswa

Melalui kegiatan observasi dan
dokumentasi diketahui bahwa kegiatan
seperti  mindfulness, senam, dan
aktivitas fisik lainnya yang diterapkan
dalam program ini membantu siswa
mengelola stres dan meningkatkan
kesejahteraan emosional mereka.
Pendekatan yang holistik dalam
program ini, yang mencakup aspek

fisik, mental, dan emosional, berhasil
meningkatkan kesejahteraan siswa
secara keseluruhan. Program ini tidak
hanya fokus pada akademik tetapi
juga pada pengembangan pribadi
siswa (Sumini, Saputra, & Suardiman,
2020.). Berdasarkan implementasi
program kesejahteraan yang
terstruktur, seperti sesi mindfulness
dan aktivitas fisik teratur, memberikan
dampak positif pada kesehatan mental
dan fisik siswa. Siswa menjadi lebih
siap dan termotivasi untuk belajar.

KESIMPULAN
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa program Kampus Mengajar di

SDN 006/IV Jambi berhasil
meningkatkan literasi digital,
pendidikan karakter, dan
kesejahteraan siswa melalui
penerapan inovasi  pembelajaran.

Implementasi teknologi digital dalam
proses pembelajaran secara signifikan
meningkatkan keterampilan teknis dan
kritis siswa dalam menggunakan
teknologi. Selain itu, metode
pengajaran yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral melalui  drama,
permainan peran, dan proyek layanan
masyarakat terbukti efektif dalam
membentuk karakter positif siswa.
Hasil penelitian juga menunjukkan
peningkatan kesejahteraan fisik dan
mental siswa, yang tercapai melalui
pendekatan holistik dan program
kesejahteraan yang terstruktur, seperti
sesi mindfulness dan aktivitas fisik
teratur.

Secara keseluruhan, program
Kampus Mengajar telah berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif, relevan, dan
mendukung perkembangan holistik
siswa. Peningkatan yang signifikan
dalam literasi digital, pendidikan
karakter, dan kesejahteraan siswa
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mengindikasikan bahwa inovasi
pembelajaran yang diterapkan tidak
hanya efektif dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan saat ini, tetapi
juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan masa depan
dengan bekal keterampilan dan nilai-
nilai  yang kuat. Temuan ini

mendukung  pentingnya  integrasi
teknologi, pendidikan karakter, dan
program kesejahteraan dalam

kurikulum pendidikan dasar, serta
menunjukkan potensi besar dari
program Kampus Mengajar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah dasar.
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